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Terbatasnya sistem dokumentasi dan

informasi, yang diakibatkan oleh

ketiadaan tradisi penelitian pada

pusat/lembaga da'wah. Keterbatasan ini

menyebabkan banyak juga lembaga

dakwah yang belum sepenuhnya

memahami pokok persoalan yang

dihadapi masyarakat kita dewasa ini.

1

REALITAS LEMBAGA DAKWAH
Model pendekatan dan metode da'wah

yang sering kurang tepat dan jauh dari

kemungkinan 'pemecahan masalah',

yang pada gilirannya justru menimbulkan

permasalahan di kalangan ummat.

Media yang terbatas serta kurang mampu

lagi 'berpacu dengan zaman'.

Kualitas da'i/muballigh yang kadang-

kadang kurang sepadan dengan tugas

yang harus diemban.

2

3

4
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GAMBARAN PERMASALAHAN

Bagian Kedua

“Sejak tahun 1876, ketika Alexander
Graham Bell mengatakan kepada Watson,
“datanglah ke sini, saya menunggumu”,
yang memperlihatkan bahwa suara
manusia dapat mengalahkan jarak,
teknologi telah mendorong kita dalam
suatu evolusi dari abad industri ke abad
informasi. Bell dan asistennya yang
kebingungan mungkin tidak pernah
membayangkan dapat menjadi apakah
telepon itu nantinya –sesuatu yang
mengagumkan dari teknologi transmisi
informasi dalam bentuk apa pun dengan
kecepatan kilat ke mana saja di dunia—“.

John Naisbit (Global Paradoks, 1994):
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Siapa penikmat kemajuan ini?

Siapa yang dapat dengan mudah

memanfaatkan “kemewahan” teknologi

komunikasi dan informasi awal abad XXI

ini?

Apakah seluruh lapisan masyarakat

dapat memanfaatkan kemewahan itu?

Pertanyaan Ikutan dari Kemajuan Teknologi:

1

2

3

Melahirkan peluang bagi hubungan

antarmanusia yang lebih luas dan

merdeka.

Menyempitkan kesempatan bagi mereka

yang tidak mampu memiliki prasarana

komunikasi dan informasi canggih

untuk berkiprah lebih jauh.

Implikasi dan Kemajuan:

1

2
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Kelompok masyarakat yang memiliki

dan memanfaatkan prasarana

komunikasi dan informasi canggih dan

dengan begitu mempunyai akses ke

pusat-pusat informasi.

Kelompok masyarakat yang tidak

mampu memiliki prasarana

komunikasi dan informasi canggih dan

dengan begitu tetap terpuruk dalam

ketidakberdayaannya.

Dua Kelompok Sosial:

1
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MEMBANGUN KETAHANAN BUDAYA

Bagian Ketiga
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TEKNOLOGI

SENI

ETIKA

AGAMA

TEORI RADIASI BUDAYA, ARNOLD TOYNBEE

PEDAGOGIK

TRANSFORMATIF

POWER TO POWER WITH

POWER  WITHIN

Membuat  

seseorang

mampu 

melakukan 

sesuatu

Membangun 

solidaritas 

atas dasar 

komitmen 

bersama

Membangun 

kekuatan 

spiritual yang 

ada pada diri 

peserta didik

ARAH PEDAGOGIK TRANSFORMATIF
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AGENDA KE DEPAN

Bagian Keempat

Pertama, salah satu arah dakwah ke

depan adalah membangun ketahanan

budaya menghadapi kemajuan yang

spektakuler dari teknologi komunikasi dan

informasi.

Kedua, dalam rangka pencerdasan ummat,

gagasan pedagogik transformatif menjadi

menarik untuk dikembangkan.

Ketiga, untuk kedua hal di atas,

pengatasan masalah kemiskinan dan

mempersempit jurang kesenjangan sosial

perlu menjadi prioritas.

AGENDA LEMBAGA DAKWAH KE DEPAN
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فإذا عزمت فتوكل على الله
إن الله يحب المتوكلين  ……..

QUR-`AN SURAT ALI IMRAN AYAT 159

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 

maka bertawakallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertawakal kepada-Nya.

THE END

THE END

THE END

THE END


